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1 Orang Tertimpa Rumah 24 Titik Terdampak

BUPATI TINJAU JALAN KRETEK- GIRIJATI

Kelok 18 Dianggarkan Rp 241 Miliar
WONOSARI (KR) - Di-

dampingi Koordinator La-

pangan Satker Pengelola

Jalan Nasional Wilayah

Gunungkidul Sukiswadi,

Bupati Gunungkidul H Su-

naryanta melakukan moni-

toring pembangunan jalan

Kretek- Girijati atau dike-

nal dengan Kelok 18 di

Kapanewon Purwosari, be-

berapa hari lalu. Proyek ini

dibangun dengan anggaran

sebesar Rp 241 miliar yang

ditargetkan selesai bulan

Oktober yang akan datang.

”Pembangunan jalan ini ter-

masuk bagian dari jalur

jalan lintas selatan (JJLS)

yang membentang dari

Kapanewon Girisubo hing-

ga Purwosari sepanjang 76

km,” kata Koordinator La-

pangan Satuan Kerja (Sat-

ker) Pengelola Jalan Na-

sional Wilayah Gunung-

kidul Sukiswadi.

Untuk ruas jalan Kretek-

Girijati, lanjutnya Sukis-

wadi, panjangnya 5,64 kilo

meter, terdiri dari pemba-

ngunan jalan sepanjang 5

km dan 640 meter meru-

pakan peningkatan jalan,

dalam hal ini pelebaran.

Jalur ini juga akan diba-

ngun fasilitas rest area,

lengkap dengan gardu pan-

dang sehingga pengguna

jalan yang beristirahat da-

pat menikmati lepas pantai

dengan view Parangtritis

dan Parangkusumo. Elevasi

tertinggi mencapai 130 me-

ter dari permukaan laut, pe-

mandangannya yang sa-

ngat bagus.  

(Ewi)

Peristiwa yang terjadi se-

jak malam dan dinihari ber-

dasarkan inventarisasi Ba-

dan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) me-

nimbulkan dampak keru-

sakan  lebih dari  24  titik.

Dari jumlah tersebut  terda-

pat  satu orang dilarikan ke

rumah sakit akibat  tertim-

pa reruntuhan rumah yang

roboh. ”Korban luka Temon

(60) warga Harhomulyo Ka-

panewon Gedangsari,” kata

Kepala Sekretariat BPBD

Gunungkidul Subarno.

Terdampak longsor unuk

rumah sebanyak 16 titik,

jalan 6 titik, talut 1 titik dan

masjid 1 titik. Untuk benca-

na  longsor  menimpa ba-

ngunan rumah milik Temon

(60) warga  Jetis Rt 01 / 05

Hargomulyo, Gedangsari

pemilik rumah luka lainnya

diungsikan. Longsor me-

nimpa bangunan rumah di

Gedangan Rt 01 / 01 Hargo-

mulyo, Gedangsari  dan

longsor  talud pekarangan

rumah dan mengancam ba-

ngunan rumah sementara

pemilik dan keluarga meng-

amankan diri dengan men-

gungsi.yakni milik  Sugiyo,

(55) warga Glompong  Rt 03

/ 09 Pengkol, Nglipar  .

Selain itu Longsor  terjadi di

pekarangan rumah dan

mengancam bangunan mi-

lik  Jumeno 50) warga

Glompong  Rt 04 / 09 Peng-

kol, Nglipar.  Longsor  talud

menutup   jalan  mengan-

cam rumah milik Siswo

Prayitno (60) warga,  Selon-

jono  Rt 02 / 07 Sawahan ,

Ponjong.  ”Longsor juga ter-

jadi di Ponjong, Karangmojo

dan Nglipar kini sedang dis-

ata,” ujarnya. 

Kapolsek Gedangsari

AKP Suryanto SPd  me-

nambahkan data sementa-

ra  jumlah korban selain

longsor juga banjir.  Banjir

yang terjadi di wilayahnya

terutama di sepanjang ban-

taran sungai Oya akibat hu-

jan deras dan kiriman dari

Wonogiri, Jawa Tengah. Un-

tuk kota kapanewon Ge-

dangsari banjir menggenan-

gi ruas jalan dan meng-

ganggu arus lalu-lintas. Se-

dangkan longsor yang terja-

di di Hargomulyo menim-

bulkan 1 warga terluka

tertimpa reruntuhan ru-

mah yang roboh akibat

tanah mengalami longsor.  

(Bmp/Ewi)

WONOSARI (KR) - Wilayah utara Ka-

bupaten Gunungkidul diguyur hujan deras

dalam durasi lama dan menimbulkan long-

sor dan banjir Kamis (1/2). 
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TUNGGU SANKSI  DINAS

2 Oknum Guru Diduga Mesum Dipindahtugaskan
WONOSARI  (KR) - Dua oknum guru

yang diduga melakukan tindakan mesum

dan dipergoki siswanya  di sekolah tempat

kedua oknum guru tersebut mengajar  kini

dipindahtugaskan. Sementara proses pena-

nganan terkait dengan dugaan asusila yang

dilakukan terus berproses. Bahkan Bupati

H Sunaryanta sudah memerintahkan agar

Badan Kepegawaian Pendidikan dan

Pelatihan Daerah (BKPPD) untuk melaku-

kan pemeriksaan terhadap kedua  oknum

guru tersebut. ” Jika terbukti melanggar

harus ditindak tegas,” kata Bipati

Gunungkidul H Sunaryanto.

Kedua oknum guru  EK dan NA status-

nya sudah sama-sama berkeluaga. Setelah

kasusnya menjadi viral dan ditanhani di-

nas keduanya kemudian dinonaktifkan

dari kegiatan mengajar. Perkembangan ter-

akhir pasangan diduga  mesum di salah

satu SD di Tanjungsari ini sekarang dipin-

dahtugaskan. Yakni di salah satu SD di

Gedangsari perbatasan  Gunungkidul de-

ngan Klaten, Jawa Tengah dan  yang satu

di salah satu SD di  Girisubo perbatasan

Gunungkidul dengan Wonogiri,Jawa

Tengah. Terkait dengan sanksi  tetap harus

menunggu hasil kajian yang BKPPD. 

”Termasuk evaluasi kontrak perpanjan-

gan Pegawai Pemerintah dengan Perjan-

jian Kerja  juga kemungkinan  sanksi berat

keduanya,” imbuh bupati.

Kedua oknum guru EK dan NA dipergoki

tiga siswanya melakukan perbuatan me-

sum di salah satu  ruangan sekolah. Per-

buatan dilakukan saat siswanya melaku-

kan kegiatan ekstra kurikuler kerawitan.

Saat kegiatan usai ketiga siswa itu bermak-

sud berpamitan dengan gurunya. Ternyata

kehita siswa tersebut mendapati kedua gu-

runya diduga berbuat mesum. Lantaran

takut ketiganya langsung melaporkan

kepada irang tuanya dan pihak sekolah.

Meskipun semula kedua oknum guru itu

mengelak tetapi saat dilakukan  klarifikasi

Dinas Pendidikan keduanya mengaku khi-

laf dan berjanji tidak akan mengulanginya. 

(Bmp)

BPK ’Resi Bisma’Ajang Belajar Bersama 
PANJATAN (KR) - Seba-

gian pihak menganggap

Badan Permusyawaratan

Desa (BPK) tidak penting.

Padahal sesungguhnya ke-

beradaan lembaga tersebut

sangat vital dalam men-

jalankan salah satu fungsi

pemerintahan. ”Kalau tidak

ada BPK maka jalannya ro-

da pemerintahan di kalura-

han kurang maksimal.

Sehingga keberadaan BPK

dengan tiga fungsi dan tu-

gasnya yakni menyerap,

menggali dan menyalurkan

aspirasi masyarakat, mem-

bahas dan menetapkan per-

aturan kalurahan dan ter-

akhir mengawasi kinerja

Lurah,” tegas Ketua Forum

BPK Kulonprogo ‘Resi Bis-

ma’ sesaat setelah dikuk-

uhkan oleh Staf Ahli Bupati

Bidang Ekonomi dan Pem-

bangunan, Drs Eka Pra-

nyata di Balai Kalurahan

Tayuban, Kapanewon Pan-

jatan, Kulonprogo, Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY),

kemarin. 

Pengukuhan Pengurus

Forum BPK Resi Bisma pe-

riode 2023-2026 ditandai

penyerahan pataka oleh

Drs Eka Pranyata kepada

Budi Hartono. Kepengu-

rusan Forum BPK, Ketua

Budi Hartono MSi (BPK

Sentolo), Sekretaris Senija

MSi (BPK Banjararum) dan

Bendahara Sri Widodo MM

(BPK Hargorejo) dengan to-

tal jumlah pengurus 19 per-

sonil. Sedangkan anggota

BPK se-Kulonprogo tercatat

667 orang.

Berkaitan pengawasan

kinerja Lurah, ungkap Bu-

di Hartono yang saat ini

juga menjabat Kepala

Badan Kesatuan Bangsa

dan Politik (Kesbangpol)

Kulonprogo menegaskan,

anggota BPK harus memi-

liki kemampuan dan kafa-

sitas tertentu. Agar kewi-

bawaan dan keberadaan

BPK benar-benar diakui,

Budi Hartono mengajak

seluruh anggota Forum

BPK ‘Resi Bisma’ untuk

selalu sinau atau belajar.

Banyak regulasi baik per-

aturan bupati (perbup)

maupun peraturan guber-

nur (Pergub) yang harus

dikuasi para anggota

BPK.  (Rul)

KR-Asrul Sani

Drs Eka Pranyata menyerahkan pataka kepada Ketua

Forum BPK ‘Resi Bisma’ Budi Hartono MSi (kiri). 

KR-Endar Widodo

Bupati menyaksikan pengerukan jalan yang membe-

lah bukit.

Masyarakat Harus ’Melek’ Kesehatan Orangtua

KOKAP (KR) - Sosialisa-

si dan Komuniasi, Informa-

si dan Edukasi (KIE)

Program Bangga Kencana

dan Percepatan Penurunan

Stunting sangat penting di-

sampaikan pada masyara-

kat. Harapannya agar war-

ga masyarakat melek terha-

dap masalah di sekitarnya,

baik Keluarga, reproduksi

atau masalah stunting.

Apalagi di DIY, prosentase

Lansia masih cukup tinggi,

sekitar 16 persen. 

”Saya minta masyarakat

juga melek terhadap kese-

hatannya orang tua. Se-

hingga sadar kalau jumlah

orang tua kita itu lebih ba-

nyak dibandingkan provinsi

lain. Kalau tidak memper-

hatikan kesehatan orang

tua, mungkin kita akan

kerepotan karena terlalu

banyak yang sekeng dan

ekonomi lemah,” kata

Kepala BKKBN RI, dr

Hasto Wardoyo SpOG (K)

saat sosialisasi bersama mi-

tra kerja, di Lembaga Ke-

sejahteraan Sosial (LKS)

Baitunnajah, Kalurahan

Kalirejo, Kapanewon

Kokap, Kulonprogo, belum

lama ini.

Sosialisasi dan KIE Pro-

gram Bangga Kencana dan

Percepatan Penurunan

Stunting diikuti para lanjut

usia (lansia) dan ratusan

kader seperti Tim Posya-

ndu, Tim Pendamping Ke-

luarga dan lainnya. 

BKKBN  tidak hanya fo-

kus penanganan stunting

tapi juga memberi perha-

tian pada lansia. Kerjasama

sudah sejak lama dilakukan

dengan LKS Baitunnajah,

untuk memberi perhatian

dan bantuan pada Lansia. 

Hal yang menjadi perha-

tian dr Hasto, mengenai

pembangunan manusia

yang berkualitas dengan

memperhatikan pendidikan

yang tinggi, kesehatan dan

kewarasan. Di DIY, prosen-

tasenya dari setiap 1.000

orang terdapat empat

Orang Dengan Gangguan

Jiwa (ODGJ). ”Kualitas ke-

sehatan jiwa menjadi sa-

ngat penting. Mari keluarga

kita jaga, agar tidak stunt-

ing dan sehat jiwa raganya,

supaya Indonesia makmur

dan sejahtera. Kemudian

tahun 2045 masuk Indo-

nesia Emas,” imbau dr

Hasto Wardoyo. (Rul)

KR-Asrul Sani

Warga Kalurahan Kalirejo, Kokap mengikuti

Sosialisasi dan KIE Program Bangga Kencana dan

Percepatan Penurunan Stunting. 

KR-Dok BPBD Gunungkidul

Rumah roboh akibat longsor di Gedangsari.


